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Abstrak-Menyusun rencana keuangan pribadi merupakan langkah penting bagi setiap individu untuk mencapai tujuan finansial jangka 

panjang. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa banyak orang menghadapi kesulitan dalam merancang rencana keuangan akibat 

kurangnya pemahaman atau kesibukan sehari-hari. Jangan khawatir, teknologi dapat menjadi solusi untuk masalah ini. Dengan 

memiliki rencana keuangan yang baik, seseorang dapat lebih mudah mencapai berbagai tujuan finansial, seperti membeli rumah, 

membiayai pendidikan anak, atau mempersiapkan dana pensiun. Selain itu, perencanaan keuangan yang matang membantu mengontrol 

pengeluaran dan menabung secara rutin. Penggunaan platform digital yang tepat dapat mempermudah pengelolaan keuangan pribadi 

dengan lebih efisien, menghemat waktu dan tenaga, serta memberikan informasi keuangan yang akurat dan terperinci. Selain itu, 

teknologi juga dapat meningkatkan kontrol atas pengeluaran, membantu membangun kebiasaan menabung, dan memungkinkan 

perencanaan keuangan jangka panjang yang lebih optimal. Oleh karena itu, memilih platform digital yang sesuai menjadi langkah 

penting dalam menyusun rencana keuangan yang efektif. 

 

Kata Kunci: Rencana Keuangan, Finansial, Platform Digital 

 

Abstract−Creating a personal financial plan is an essential step for every individual to achieve long-term financial goals. However, it 

is undeniable that many people struggle with financial planning due to a lack of understanding or busy daily schedules. Don’t worry—

technology can be the solution to this problem. Having a well-structured financial plan makes it easier to achieve various financial 

goals, such as buying a house, funding children's education, or preparing for retirement. Additionally, proper financial planning helps 

control expenses and enables regular saving. Using the right digital platform can simplify personal financial management, making it 

more efficient, saving time and effort, and providing accurate and detailed financial information. Moreover, technology can enhance 

spending control, encourage saving habits, and support better long-term financial planning. Therefore, choosing the right digital 

platform is a crucial step in developing an effective financial plan (Desriyati & Azis, 2025). 
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1. PENDAHULUAN 
Fintech, atau teknologi keuangan, adalah inovasi dalam dunia finansial yang memanfaatkan teknologi untuk menyediakan 

layanan keuangan yang lebih mudah diakses dan efisien. Dalam pengelolaan keuangan pribadi, fintech mencakup 

berbagai aplikasi, platform, serta solusi digital yang memungkinkan pengguna melakukan transaksi keuangan dengan 

lebih cepat, aman, dan tanpa batasan lokasi. Contoh fintech yang banyak digunakan saat ini meliputi mobile banking, 

platform investasi digital, payment gateway, serta layanan pinjaman peer-to-peer (P2P). 

Dengan mengadopsi teknologi seperti blockchain, kecerdasan buatan (AI), dan big data, fintech memberikan cara yang 

lebih cerdas dalam mengelola keuangan individu. Namun, tantangan utama yang akan dihadapi fintech pada tahun 2025 

adalah keamanan data. Seiring dengan meningkatnya transaksi dan data pribadi yang tersimpan dalam aplikasi fintech, 

risiko kebocoran informasi serta ancaman serangan siber menjadi isu penting yang harus diantisipasi. 

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan fintech perlu menerapkan sistem enkripsi tingkat tinggi serta protokol 

keamanan berlapis guna melindungi informasi pengguna. Selain itu, dengan semakin populernya teknologi biometrik 

seperti pemindaian sidik jari dan pengenalan wajah, keamanan transaksi akan semakin diperkuat. Dengan strategi 

keamanan yang lebih canggih, fintech dapat mengurangi risiko kebocoran data dan memberikan rasa aman bagi pengguna 

dalam melakukan transaksi keuangan mereka (Mikrad et al., 2022). 

Salah satu keunggulan utama fintech adalah kemampuannya dalam meningkatkan inklusi keuangan. Dahulu, banyak 

individu di daerah terpencil atau mereka yang tidak memiliki akses ke bank tradisional mengalami kesulitan dalam 

mendapatkan layanan keuangan. Namun, dengan kehadiran fintech, kini siapa saja dapat membuka rekening, mentransfer 

dana, atau bahkan berinvestasi hanya melalui smartphone. Pada tahun 2025, fintech diperkirakan akan menciptakan lebih 

banyak peluang bagi masyarakat di negara berkembang, membantu mereka terhubung dengan pasar global. Layanan 

pembayaran digital dan solusi keuangan berbasis mobile akan semakin menjangkau populasi yang sebelumnya belum 

tersentuh oleh layanan perbankan konvensional (Sabila, 2021). 

Fintech telah mengubah cara kita mengelola keuangan pribadi, dan transformasi ini akan terus berkembang pada tahun 

2025. Dengan berbagai inovasi yang menitikberatkan pada kemudahan akses, keamanan, dan perluasan inklusi keuangan, 

fintech kini menjadi elemen penting dalam ekosistem keuangan modern (Jasri et al., 2022). Dari dompet digital, 

otomatisasi perencanaan keuangan, investasi berbasis AI, hingga pinjaman P2P, semua inovasi ini bertujuan untuk 

memberikan lebih banyak kontrol kepada individu atas keuangan mereka dengan cara yang lebih efisien dan terjangkau. 

Sebagai konsumen yang semakin melek finansial, kita harus memanfaatkan teknologi ini untuk mengelola keuangan 
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dengan lebih optimal dan memastikan kesiapan dalam menghadapi masa depan finansial yang lebih baik. Pada tahun 

2025, fintech bukan sekadar tren, tetapi revolusi yang mengubah cara kita berinteraksi dengan uang, menjadikan keuangan 

lebih terstruktur, transparan, dan dapat diakses oleh semua orang (Dermawan et al., 2025). 

Di era digital yang berkembang pesat, Generasi Z menunjukkan pendekatan unik dalam mengelola keuangan mereka. 

Dengan memanfaatkan teknologi, mereka tidak hanya menggunakan aplikasi keuangan untuk menyimpan dan 

mentransfer dana, tetapi juga mulai berinvestasi dan merancang strategi finansial mereka dengan cara inovatif yang 

berbeda dari generasi sebelumnya (Kusumawati et al., 2025). 

 

2. KERANGKA TEORI 
2.1. Perencanaan Keuangan 

Perencanaan keuangan adalah proses mengelola keuangan pribadi secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

keuangan jangka pendek dan jangka panjang 

. 

2.2 Aplikasi Keuangan  

Aplikasi keuangan adalah alat digital yang dirancang untuk membantu individu dalam mengelola keuangan mereka 

dengan lebih efektif. Aplikasi ini dapat membantu dalam mengatur anggaran, merencanakan investasi, melakukan 

transaksi perbankan online, mengelola utang, dan memantau aset. (Desriyati & Azis, 2025) 

 

3. METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan menjelaskan cara-cara yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah. Kegiatan yang dilakukan berupa ceramah, workshop, dan diskusi dua arah agar informasi 

mengenai kondisi nyata dalam pekerjaan sehari-hari bisa digali lebih dalam. Setelah ceramah, peserta akan diberikan 

kesempatan untuk bertanya agar dapat lebih memahami pentingnya perencanaan keuangan pribadi dengan menggunakan 

platform digital. Materi dan contoh soal studi kasus juga akan diberikan kepada peserta. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di era digital yang terus berkembang, literasi keuangan digital menjadi aspek krusial dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan alat digital secara optimal dapat membantu individu dalam 

merencanakan, memantau, dan mengelola keuangan mereka dengan lebih efektif. Artikel ini akan membahas bagaimana 

literasi keuangan digital dapat meningkatkan manajemen keuangan pribadi, serta strategi dan alat yang dapat digunakan 

(Sholat & Apriandani, 2025). 

1. Mengelola Anggaran dan Pengeluaran 

Aplikasi anggaran digital seperti Mint, YNAB (You Need A Budget), dan PocketGuard berperan penting dalam 

membantu individu mengatur keuangan mereka. Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk menyusun serta 

memantau anggaran dengan cara yang lebih terstruktur dan mudah diakses. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 

individu dapat menyusun anggaran yang realistis, melacak pengeluaran secara otomatis, dan mengelola keuangan 

dengan lebih efisien. 

2. Pengelolaan Utang dan Kredit 

Mengatur utang dan memantau kredit merupakan bagian penting dalam manajemen keuangan pribadi. Platform seperti 

Credit Karma dan Experian memberikan akses gratis ke laporan dan skor kredit. Dengan menggunakan alat dan 

teknologi digital yang tepat, individu dapat memantau kesehatan kredit mereka serta mengambil keputusan finansial 

yang lebih bijak. 

3. Perencanaan dan Investasi 

Perencanaan keuangan dan investasi menjadi aspek esensial lainnya dalam manajemen keuangan pribadi yang 

didukung oleh teknologi digital. Berbagai platform menawarkan fitur seperti perencanaan pensiun, analisis portofolio, 

dan alokasi aset, yang membantu individu mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

4. Keamanan Data dan Perlindungan 

Keamanan data menjadi prioritas utama dalam literasi keuangan digital. Penggunaan kata sandi yang kuat dan 

autentikasi dua faktor merupakan langkah penting dalam melindungi akun keuangan dari akses yang tidak sah. Selain 

itu, memperbarui perangkat lunak dan aplikasi keuangan secara rutin dapat membantu mengurangi risiko keamanan. 

Waspada terhadap penipuan phishing serta menghindari mengklik tautan atau membuka lampiran dari sumber yang 

tidak dikenal juga menjadi langkah perlindungan yang penting. 

5. Pendidikan dan Kesadaran Finansial 

Pendidikan berkelanjutan dalam literasi keuangan digital sangat diperlukan. Meningkatkan pemahaman tentang 

produk keuangan digital dan perkembangan teknologi dapat dilakukan melalui kursus online, webinar, serta artikel 

keuangan. Memahami alat keuangan digital yang tersedia serta cara terbaik dalam menggunakannya akan membantu 

individu dalam membuat keputusan finansial yang lebih cerdas (Widyastuti et al., 2023). 

 

4.1. Pentingnya Manajemen Keuangan Pribadi di Era Digital 
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Di era digital saat ini, pengelolaan keuangan menjadi lebih kompleks, tetapi juga lebih efisien berkat berbagai alat dan 

aplikasi yang tersedia. Manajemen keuangan pribadi mencakup pengelolaan pendapatan, pengeluaran, tabungan, serta 

investasi guna menjaga stabilitas finansial dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Meskipun era digital 

mempermudah akses informasi dan sumber daya keuangan, hal ini juga meningkatkan risiko seperti kebocoran data dan 

penipuan online. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk memahami cara mengelola keuangan dengan baik, 

memanfaatkan teknologi yang ada, serta menghindari potensi jebakan digital (Andriet al., 2025). 

 

4.2. Teknologi dan Aplikasi untuk Manajemen Keuangan Pribadi 

Teknologi telah mengubah cara individu berinteraksi dengan keuangan. Salah satu perubahan terbesar adalah kemunculan 

berbagai aplikasi keuangan yang dirancang untuk membantu pengguna dalam mengatur anggaran, melacak pengeluaran, 

serta merencanakan keuangan masa depan. 

Beberapa aplikasi populer dalam manajemen keuangan pribadi antara lain Mint, YNAB (You Need A Budget), dan 

PocketGuard (Purwantini & Amalia, 2021). 

• Mint merupakan aplikasi yang memungkinkan pengguna menghubungkan semua akun keuangan mereka dalam satu 

platform, memantau pengeluaran, menetapkan anggaran, serta menerima pengingat tagihan untuk membantu 

pengelolaan keuangan yang lebih terorganisir. 

• YNAB menerapkan pendekatan proaktif dalam pengelolaan keuangan dengan mendorong pengguna untuk 

mengalokasikan setiap pemasukan ke berbagai pos pengeluaran, termasuk tabungan dan pembayaran utang. Metode 

ini membantu meningkatkan disiplin finansial. 

 

4.3. Tantangan dalam Manajemen Keuangan di Era Digital 

Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat dalam pengelolaan keuangan, ada beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Salah satu tantangan utama adalah keamanan data. Dengan meningkatnya penggunaan aplikasi keuangan 

dan dompet digital, risiko kebocoran data serta penipuan siber pun meningkat. Oleh karena itu, pengguna harus selalu 

waspada dan mengambil langkah-langkah untuk menjaga keamanan informasi finansial mereka. 

Selain itu, kemudahan transaksi online dapat menyebabkan pengeluaran yang tidak terkontrol. Fitur seperti "one-click 

purchase" serta berbagai penawaran diskon di aplikasi belanja sering kali membuat pengguna tergoda untuk membeli 

barang yang sebenarnya tidak mereka butuhkan. Oleh karena itu, disiplin dalam mengatur keuangan sangat diperlukan 

untuk mencegah pengeluaran yang berlebihan (Setiawan & Setyawati, 2020). 

Langkah-langkah untuk Mengoptimalkan Manajemen Keuangan Pribadi 

Untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan pribadi di era digital, beberapa langkah yang dapat diterapkan 

antara lain: 

• Membuat anggaran digital menggunakan aplikasi keuangan guna melacak pemasukan dan pengeluaran secara lebih 

terstruktur. 

• Menabung secara otomatis dengan fitur auto-saving agar dana dapat tersisihkan tanpa perlu dilakukan secara 

manual. 

• Menggunakan alat pengingat keuangan seperti notifikasi pembayaran tagihan agar tidak ada kewajiban finansial 

yang terlewat. 

• Menjaga keamanan informasi pribadi, termasuk menggunakan autentikasi dua faktor dan tidak membagikan data 

finansial secara sembarangan. 

• Melakukan evaluasi dan penyesuaian berkala terhadap anggaran serta kebiasaan finansial guna memastikan 

pengelolaan keuangan tetap efektif dan sesuai dengan kondisi ekonomi pribadi. 

 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, individu dapat lebih mudah mengontrol keuangan mereka, memanfaatkan 

teknologi dengan bijak, serta mencapai stabilitas finansial yang lebih baik. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi Ke Peserta 
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5. SIMPULAN DAN SARAN 
Fintech telah mengubah cara individu mengelola keuangan pribadi, dan pada tahun 2025, transformasi ini akan semakin 

signifikan. Dengan inovasi teknologi yang menekankan kemudahan, keamanan, serta inklusi keuangan, fintech menjadi 

elemen kunci dalam ekosistem keuangan modern. Dari dompet digital, otomatisasi perencanaan keuangan, investasi 

berbasis kecerdasan buatan, hingga pinjaman peer-to-peer, semuanya bertujuan untuk memberikan kontrol lebih besar 

kepada individu dalam mengatur keuangan mereka secara lebih efisien dan terjangkau. Sebagai konsumen yang semakin 

melek finansial, pemanfaatan teknologi ini menjadi langkah strategis dalam mengoptimalkan pengelolaan keuangan serta 

mempersiapkan masa depan finansial yang lebih stabil. Pada tahun 2025, fintech bukan sekadar tren, melainkan sebuah 

revolusi yang mendefinisikan kembali cara kita berinteraksi dengan uang, menjadikan pengelolaan keuangan lebih 

sistematis, transparan, serta dapat diakses oleh semua kalangan. 
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